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ABSTRAK 

 

Jagung (Zea mays) merupakan penanaman jagung dilakukan secara 

manual menggunakan tugal, proses pembuatan lubang tanam dengan 

menggunakan tongkat kayu atapun besi, setelah lubang tanam terbuat maka 

selanjutnya benih dimasukkan ke dalam lubang tersebut dengan bantuan tenaga 

manusia Permasalahan seperti ini yang mendasari pembuatan Peneliti untuk 

“Rancang Bangun Mesin Penanam Jagung (Zea Mays L.) Portabel dengan 

Memanfaatkan Solar Cell sebagai Tenaga Penggerak”. Tujuan dari penelitian; 

Merancang Bangun Mesin, Mengetahui Mekanisme kerja Mesin, Mengetahui 

efisiensi Mesin, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

ekperimental, penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 

terdiri dari 3 perlakuan 3 kali ulangan sehingga menghasilkan 9 unit percobaan 

dengan menggunakan Variasi 50 gram, 100 gram, 150 gram. Data hasil dianalisis 

menggunakan uji anova pada taraf nyata 5%, Parameter yang diuji pada penelitian 

ini antara lain Mengetahui daya mesin, Efisiensi kerja mesin. Kapasitas Mesin ini 

bisa mencapai 6 kg dan dengan 7 gigi penanam benih. alat dipasaran 

membutuhkan waktu penanaman 33,15 / 0,5 kg. sedangkan mesin yang dirancang 

oleh peneliti hanya membutuhkan waktu penanaman 31,13 / 0,5 kg. nilai kapasitas 

kerja mesin dengan nilai efisien pada P1 2,25 kg/jam, nilai kebutuhan daya 

penggunaan terhemat yakni 33,20 watt, efisiensi kerja mesin tertinggi diperoleh 

pada P1 sebesar 58,40 %. 

Kata kunci: Rancang Bangun, Mesin penanam jagung portable solar cell 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman yang strategis dan 

ekonomis. Peluang pengembangan tanaman ini sangat besar karena 

tempatnya sebagai sumber utama karbohidrat dan protein setelah beras. 

Jagung tidak hanya tanaman yang dapat dimakan, tetapi juga pakan ternak. 

Kemudian jagung merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia. 

Meskipun luas lahan garapan jagung di Indonesia terus mengalami 

penurunan dengan laju rata-rata tahunan sebesar 0,3% dari tahun 2010 

hingga 2013, target produksi jagung pada tahun 2014 diperkirakan 

meningkat sebesar 0,2% (BPS-2014). diantaranya adalah penerapan 

teknologi mekanisasi dalam budidaya jagung. 

Proses budidaya jagung adalah (1) persiapan lahan (pengolahan tanah, 

pemupukan awal dan pembuatan tanggul), (2) proses budidaya (penanaman 

benih), (3) pemeliharaan dan (4) penanaman hingga panen yang melalui 

berbagai tahapan. Tiga bulan. Proses penyiapan lahan dan proses budidaya 

jagung membutuhkan sedikitnya 10 tenaga kerja per 4.444 ha (Pitoyo dan 

Sulistyosari, 2006). Misalnya, pembuatan gundukan tanah dengan 

menggunakan cangkul membutuhkan waktu minimal 176 jam per ha, dan 

proses penaburan membutuhkan waktu minimal 20 hari untuk seorang 

petani per ha (Hendriadi et al., 2008). Namun pada saat melakukan proses 

budidaya dengan alat pakan yang terintegrasi dengan traktor roda dua, 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pengolahan tanah, pemupukan 
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dan pakan adalah 7,7 jam per luas lahan (Hermawan, 2011). Hal ini sangat 

efisien dalam mengurangi waktu kerja dan biaya selama proses budidaya. 

Biasanya penanaman jagung dilakukan secara manual menggunakan 

tugal. Proses penugaran menggunakan batang kayu dan besi untuk 

membuka batang tanaman, mengebor batang tanaman, lalu memasukkan bel 

ke dalam lubang dengan tangan. Metode penyemaian konvensional ini 

sangat mahal, memakan waktu dan tenaga, serta relatif mahal. Alat penabur 

jagung yang beredar di pasaran selama ini menyasar lahan pertanian 

sehingga petani jagung Indonesia tidak bisa menggunakan mesin tersebut 

karena lahan petani jagung Indonesia tidak terlalu luas.  

 Isu-isu ini adalah dasar untuk " Rancang Bangun Mesin Penanam 

Jagung (Zea Mays L.) Portabel dengan Memanfaatkan Solar Cell sebagai 

Tenaga Penggerak " para peneliti. Perancangan penanam benih jagung ini 

diharapkan mampu mengatasi permasalahan penaburan yang sering terjadi 

dan permasalahan yang terjadi, seperti kebutuhan akan SDM dan tenaga 

kerja yang banyak. Cedar adalah kombinasi alat yang memungkinkan satu 

atau lebih petani atau petani lain untuk berinteraksi satu sama lain untuk 

menghasilkan hasil yang efektif sesuai kebutuhan. Melalui penanam ini, 

produktivitas tanaman jagung dan petani akan mampu meningkatkan 

kesejahteraan petani jagung khususnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berpatokan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana Rancang Bangun Mesin Penanam Jagung (Zea Mays L.) 

Portabel dengan Memanfaatkan Solar Cell sebagai Tenaga Penggerak? 

2. Bagaimana Mekanisme kerja Mesin Penanam Jagung (Zea Mays L.) 

Portabel dengan Memanfaatkan Solar Cell sebagai Tenaga Penggerak? 

3. Apakah Mesin Penanam Jagung (Zea Mays L.) Portabel dengan 

Memanfaatkan Solar Cell sebagai Tenaga Penggerak efisiensi 

dibandingkan Alat lain? 

1.3.Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1) Merancang Bangun Mesin Penanam Jagung (Zea Mays L.) Portabel 

dengan Memanfaatkan Solar Cell sebagai Tenaga Penggerak. 

2) Untuk mengetahui Mekanisme kerja Mesin Penanam Jagung (Zea Mays 

L.) Portabel dengan Memanfaatkan Solar Cell sebagai Tenaga Penggerak. 

3) Untuk mengetahui efisiensi Mesin Penanam Jagung (Zea Mays L.) 

Portabel dengan Memanfaatkan Solar Cell sebagai Tenaga Penggerak. 

1.3.2. Manfaat Penelitian  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna di dalam menambah 

pengetahuan masyarakat mengenai cara merancang Mesin Penanam 

Jagung (Zea Mays L.) Portabel dengan Memanfaatkan Solar Cell 

sebagai Tenaga Penggerak. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna di dalam menambah 

pengetahuan mengenai sistem kerja Mesin Penanam Jagung (Zea Mays 
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L.) Portabel dengan Memanfaatkan Solar Cell sebagai Tenaga 

Penggerak. 

3) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk dikembangkannya 

teknologi-teknologi baru. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Jagung 

Tanaman jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman rumput-rumputan 

dan berbiji tunggal (monokotil). Jagung merupakan tanaman rumput kuat, 

sedikit berumpun dengan batang kasar dan tingginya berkisar 0,6-3 m. 

Tanaman jagung termasuk jenis tumbuhan musiman dengan umur ± 3 bulan 

(Nuridayanti, 2011). Kedudukan taksonomi jagung adalah sebagai berikut, 

yaitu: Kingdom: Plantae, Divisi: Spermatophyta, Subdivisi: Angiospermae, 

Kelas: Monocotyledone, Ordo: Graminae, Famili: Graminaceae, Genus: 

Zea, dan Spesies: Zea mays L. (Paeru dan Dewi,2017). 

2.2. Biji Jagung 

Biji jagung disebut kariopsis, dinding ovari atau perikarp menyatu 

dengan kulit biji atau testa, membentuk dinding buah. Menurut Hardman 

& Gunsolus, (1998) dalam Subekti dkk., (2008). Biji jagung terdiri atas 

tiga bagianutama yaitu: 

a. Pericarp berupa lapisan luar yang tipis, berfungsi mencegah embrio 

dari organisme pengganggu dan kehilangan air. 

b. Endosperm sebagai cadangan makanan, mencapai 75% dari bobot biji 

yang mengandung 90% pati dan 10% protein, mineral, minyak, 

danlainnya. 

c. Embrio (lembaga), sebagai miniatur tanaman yang terdiri atas 

plamule, akar radikal, scutelum, dankoleoptil 
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Benih jagung tergolong benih utuh yang membutuhkan kadar air 

rendah yaitu 1112% untuk mempertahankan umur simpan agar viabilitas 

dan vitalitas tidak cepat menurun. Untuk itu diperlukan tahapan 

pengeringan dan penyimpanan yang baik agar benih dapat disimpan dalam 

jangka waktu yang relatif lama. Secara umum, semakin lama Anda 

memegang benih, semakin tidak layak. Penurunan viabilitas benih 

merupakan proses kumulatif yang bertahap akibat perubahan yang terjadi 

dari benih (Widodo, 1991 dalam Rahmawati, 2011).  

 Untuk benih utuh, kadar air selama pembentukan benih adalah 

sekitar 3580%, di mana benih belum cukup matang untuk dipanen. Ketika 

kadar air 1840%, benih mencapai kematangan fisiologis, laju respirasi 

benih masih tinggi, dan benih rentan terhadap degradasi, jamur, hama dan 

kerusakan mekanis. Pada kadar air 1318%, aktivitas respirasi benih masih 

tinggi, benih peka terhadap jamur dan hama gudang, tetapi tahan terhadap 

kerusakan mekanis. Kadar air 1013%, hama gudang masih menjadi 

masalah, dan benih rentan terhadap kerusakan mekanis. Kadar air 48% 

merupakan kadar air yang aman untuk penyimpanan benih dalam kemasan 

kedap udara. Kadar air 04% adalah kadar air yang sangat tinggi, dan biji 

keras terbentuk tergantung pada jenis bijinya (Delouche 1973 dalam 

Sukarman & Hasanah 2003)  

 Biji jagung merupakan bagian tanaman yang mengandung 

karbohidrat dan sebagian besar pati. Itu disimpan dalam endosperma. 

Untuk mutu fisiologis yang tinggi, benih dapat dipanen pada saat mencapai 
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tahap kematangan fisiologis, dan pada saat disimpan benih dapat dipanen 

48-56 hari setelah rambut rontok (Subandi et. al., 1998). Jagung harus 

dipanen 78 minggu setelah berbunga untuk tujuan kematangan fisiologis 

atau biji. 

2.3. Mutu Benih 

Benih bermutu adalah benih yang dinyatakan sebagai benih bermutu 

tinggi dari jenis tanaman unggul. Benih berkualitas tinggi memiliki tingkat 

perkecambahan 80% atau lebih tinggi. Benih unggul adalah semua benih 

yang bermutu tinggi dalam hal kemurnian, kebersihan, daya kecambah dan 

kesehatan benih (Kartasapoetra, 2003).  

 Kualitas benih mencakup tiga aspek: (B) Mutu benih yang ditunjukkan 

dengan mutu fisiologis, yaitu viabilitas benih, meliputi daya 

berkecambah/pertumbuhan dan vitalitas benih; (c) Keseragaman benih 

ditinjau dari mutu fisik, yaitu kebersihan, ukuran, bobot Aspek mutu benih 

ditunjukkan pada cemaran dan air kandungan biji tanaman lain dan biji 

gulma (Saenong et al., 2006).  

  Wirawan & Wahyuni (2002) mengatakan kualitas benih merupakan 

kombinasi dari sifat genetik dan dampak lingkungan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas benih antara lain faktor genetik, lingkungan, dan 

kondisi benih (kondisi fisik dan fisiologis benih). 

1. Faktor genetis 

 Genetis merupakan faktor bawaan yang berkaitan dengan 

komposisi genetis benih. Setiap varietas memiliki identitas genetis yang 
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berbeda. Perbedaan tersebut diakibatkan oleh perbedaan gen yang ada 

di dalam benih. 

2. Faktor lingkungan 

 Faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap mutu benih 

berkaitan dengan kondisi dan perlakuan selama prapanen, pascapanen, 

maupun saat pemasaran benih. Faktor – faktor tersebut adalah lokasi 

produksi dan waktu tanam, teknik budidaya, waktu dan cara panen, 

penimbunan dan penanganan hasil. Diantara faktor lingkungan yang 

berpengaruh langsung terhadap mutu benih adalah semua tindakan 

dalam teknik budidaya produksi benih, mulai dari tingkat kesuburan 

lahan dan teknik pemupukan, jarak tanam, status serangan hama dan 

penyakit serta pengendaliannya, kondisi gulma, pengelolaan air sampai 

perlindungan tanaman dari penyerbukan silang. Selain itu faktor 

lingkungan yang berpengaruh secara tidak langsung terhadap mutu 

benih adalah semua tindakan penyimpanan meliputi temperatur, 

kelembaban, gas sekitar benih dan organisme. Faktor tersebut akan 

berpengaruh terhadap kerja enzim pada benih, serta berakibat degradasi 

perombakan cadangan makanan lebih cepat. 

3. Faktor kondisi fisik dan fisiologis benih 

 Faktor kondisi fisik dan fisiologis benih berkaitan dengan performa 

benih seperti tingkat kemasakan, tingkat kerusakan mekanis, tingkat 

keusangan (hubungan antara vigorawal dan lamanya disimpan), tingkat 

kesehatan, ukuran dan berat jenis, komposisi kimia, struktur, tingkat 
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kadar air dan dormansi benih. 

2.4. PenyimpananBenih 

Penyimpanan benih merupakan bagian penting dalam menghasilkan 

benih yang berkualitas. Sutopo (2004) menyatakan bahwa tujuan utama 

penyimpanan benih adalah untuk mempertahankan viabilitas benih yang 

maksimal agar diperoleh kualitas fisiologis benih yang diperoleh dengan 

meminimalkan laju degradasi benih dan memastikan benih seragam pada saat 

ditanam. Anda bisa mendapatkan tanaman. Namun, sebaik apapun proses 

penyimpanannya, degradasi benih akan tetap terjadi. Proses penuaan benih 

tidak dapat dihentikan. Dengan mengendalikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi lama penyimpanan, yang dipengaruhi oleh dua faktor, faktor 

eksternal, laju degradasi benih dapat ditekan atau dikurangi (Dinaro, 2010). 

Menurut Sutopo (2004), viabilitas benih selama penyimpanan dipengaruhi 

oleh: 

a. Jenis dan sifat benih  

Sangat penting diketahui apakah benih tersebut berasal dari benih 

Tanaman dari daerah tropis, sedangkan atau dingin yang bersifat 

hydrophyt, mesophyt atau xerophyt: apakah termasuk ke dalam 

golongan mikrobiotik, mesobiotik atau makrobiotik dan lain-lain. 

Semua keterangan tersebut untuk menyesuaikan cara dan tempat 

penyimpanan. Contoh dari benih jagung termasuk dalam golongan 

mikrobiotik yang harus disimpan pada suhu 20°C dengan kadar air 

maksimum 12%. 
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b. Viabilitas awal benih 

   Benih-benih dengan viabilitas awal yang tinggi lebih tahan 

terhadap kelembaban serta temperatur tempat penyimpanan yang 

kurang baik dibandingkan dengan benih-benih yang memiliki viabilitas 

awal yang rendah. 

c. Kandungan air benih 

   Benih yang akan disimpan sebaiknya memiliki kandungan air yang 

optimal, yaitu kandungan air tertentu sesuai dengan jenis dan sifat benih 

dimana benih tersebut dapat disimpan lama tanpa mengalami 

penurunan viabilitas benih. 

2.5. Alat Penanam Jagung 

 Tugal termodifikasi (Subandi et al., 2002) adalah tugal termodifikasi 

yang dirancang untuk menanam jagung menjadi batang besi. Menggunakan 

alat ini sangat sederhana. Masukkan alat ke dalam tanah dan tekan batang 

kendali ke depan. Dalam proses ini, komponen pembuat lubang menutupi 

tanah dan membentuk lubang untuk tanaman. Pada saat yang sama, elemen 

pengukur benih akan menanam benih dan menjatuhkannya ke dalam lubang. 

Pengoperasian alat ini sangat sederhana, tidak memerlukan keahlian khusus di 

farmhouse, dengan harga yang terjangkau. Namun, alat ini membutuhkan 

kotak benih (hopper) berkapasitas kecil untuk pemupukan di berbagai waktu.  

 Setiyo (1989) merancang alat dorong jagung berbentuk seperti sepeda roda 

dua dengan mekanisme budidaya yang membutuhkan bantuan manusia untuk 

menekan alat di olah tanah/tanah gembur. Menekan pahat menggerakkan 
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sistem transmisi sproket rantai yang menghubungkan komponen material unit 

roda. Secara bersamaan gali lubang dan komponen mengangkat tanah dan 

membuat tanaman. Saat unit kawin berputar, benih jagung di hopper masuk ke 

celah-celah unit kawin dan ditanam melalui saluran benih, menjatuhkan benih 

ke dalam alur lubang. Terakhir, benih difiksasi sebagai komponen penutup 

bubungan. Alat ini sangat mudah digunakan. Namun alat ini perlu bekerja 

pada lahan yang belum dipasangi komponen pupuk dan diproses serta bebas 

dari sisa tanaman.   

 Hermawan dkk (2009) merancang mesin pengolah tanah, penanaman 

jagung dan pemupukan yang terintegrasi dengan tenaga traktor roda dua. 

Mesin ini dapat menangani pengolahan tanah, pembentukan gundukan tanah, 

penanaman benih dan operasi pemupukan dalam satu proses kerja. Penanam 

jagung menggunakan roda penggerak untuk memutar benih dan cakram 

distribusi pupuk melalui transmisi sproket rantai dan sepasang roda gigi bevel. 

Keunggulan mesin ini adalah dapat dioperasikan dalam kondisi tanpa olah 

tanah (TOT) di sawah langit. Namun, fasilitas penanaman mekanis ini tidak 

dapat menggunakan lahan sempit, terutama lahan bertingkat.  

  Petani Jagung Dorong (Setiyo 1989) membutuhkan pengolahan tanah 

dan tidak ada sisa tanaman di lahan. Puncher penelitian ini dibuat menyerupai 

tugaru tradisional sehingga petani mengolah tanah sebelum mengolahnya. 

Antara komponen tugarrod dan rumah unit material dibaut untuk 

memudahkan perawatan, pembongkaran dan transportasi (lihat Gambar 1). 
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Gambar 1. Komponen pembuat lubang 

 

 

 

(a)                                                      (b) 

Gambar 2. Grain seeder (a) Grain seeder yang digandeng dengan traktor (b). 

Grain Seeder adalah alat pertanian yang berfungsi untuk menanam benih, 

dengan system semi mekanis.  Grain Seeder dapat ditarik dengan tenaga 

manusia, atau dengan tenaga hewan atau dengan traktor (Arafat, 2015). 

Mekanisme kerja dari grain seeder adalah membukaalur tipedouble 

diskmembuat alur kemudian benih dijatuhkan dari atas yaitu oleh bagian 

penakar benih tipe inclined disk.  Penakar benih tipe ini bentuknya piringan 

pipi pada sekeliling tepinya terdapat lubang-lubang berdiamater sama dengan 

biji yang akan ditanam. Penakar benih sewaktu berputar lubang-lubangnya 
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terisi oleh bijian yang terdapat diatas piringan penakar benih dan terhubung 

dengan hopper benih, kemudian dijatuhkan lewat lubang penyalur benih. 

Putaran piringan penakar benih ditransmisikan dari roda   penggerak   yang   

ada dibagian   belakang (BBP Mektan, 2015). 

2.6. Jarak Tanam Pada Tanaman Jagung 

Penyebab pengaruh perbedaan hasil dari jarak tanam terhadap 

pertumbuhan dan produksi jagung belum diketahui secara pasti. Menurut 

Barbieri et. al (2000), Faktor iklimmempengaruhi produksi jagung pada jarak 

tanam yang berbeda. Dengan curah hujan yang lebih banyak akan 

menghasilkan produksi jagung lebih tinggi pada jarak yang lebih sempit. 

Dengan jarak tanam yang lebih sempit akan meningkatkan produksi persatuan 

luas lahan. Kerapatan tanam harus diatur dengan jarak tanam sehingga tidak 

terjadi persaingan antar tanaman, mudah memeliharanya dan mengurangi 

biaya. Kerapatan tanaman mempengaruhi penampilan dan produksi tanaman, 

terutama karena koefisien penggunaan cahaya. 

Jarak tanam merupakan faktor penting untuk mendapatkan hasil yang 

tinggi pada tanaman jagung karena jagung dipengaruhi oleh jumlah tanaman 

pada kestuan luas. Varieta jagung yang ada dapat dibagi dalam tiga golongan 

umur yaitu jagung berumur genja (+ 75 hari). Berumur sedang (80-90 hari), 

dan berumur dalam (lebih dari 90 hari). Untuk mendapatkan produksi optimal 

dengan umur tanaman yagung yang tersedia perlu diperhatikan jumlah 

tanaman yang dianjurkan per hektar dimana dari jumlah tersebut akan didapat 

produksi yang sebaik- baiknya. (Effendi 1991) 
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Kebutuhan benih jagung perhektarnya adalah 15 – 20 kg / ha 75 x 25 cm 

penanaman satu (1) biji perlubang dan jarak tanam 75 x 40 cm untuk 

penanaman dua (2) biji perlubang tanaman (Anonimous, 2002). Dengan 

demikian untuk mendapatkan populasi tanaman yang diinginkan dilakukan 

pengaturan jarak antara baris tanaman yang dianjurkan adalah 75 cm, 

sedangkan jarak tanam dalam baris bervariasi tergantung pada tanaman 

perhektar dan jumlah tanaman perlubang.  Untuk mendapatkan populasi 

53,333 tanaman perhektar dapat digunakan jarak tanam 75 cm antara baris 

tanaman dan 50 cm, didalam baris tanaman dengan 2 tanaman perlubana, atau 

dapat pula digunakan jarak tanam 25 cm didalam baris tanaman, atau dapat 

pula digunakan jarak tanam 25 cm didalam baris tanam dengan 1 tanaman 

perlubang. Untuk mendapatkan populasi 66,666 tanaman perhektar digunakan 

jarak tanam 75 cm diantara baris tanaman dan 40 cm didalam baris tanam 

dengan 2 tanaman perlubang atau dapat pula digunakan jarak tanam 20 cm 

didalam baris tanamn dengan satu tanaman perlubang. (Tohari,2001). 

2.7. Solar Cell 

Sel surya adalah suatu alat atau komponen yang dapat mengubah energi 

matahari menjadi energi listrik dengan menggunakan prinsip efek sinar 

matahari. Efek fotovoltaik adalah fenomena di mana ketika energi cahaya 

diterima, tegangan dihasilkan oleh koneksi atau kontak dua elektroda yang 

terhubung ke sistem padat atau cair. Oleh karena itu, sel surya dan sel surya 

sering disebut sebagai sel fotovoltaik. Arus (Henri Becquerel, 1839) dihasilkan 

untuk memungkinkan energi foton yang diterima oleh sinar matahari mengalir 
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bebas melalui elektron sambungan semikonduktor tipe-N dan tipe-P. Seperti 

halnya Photo Diode (Photodiode), Solar Cell ini juga memiliki pin Positif dan 

Negatif yang terhubung dengan rangkaian dan perangkat yang membutuhkan 

daya. 

 

Gambar 2. Sollar Cell 

(Sumber : http://teknikelektronika.com/pengertian-sel-surya-

solar-cell-prinsip-kerja-sel-surya) 

2.8.  Rancangan Acak Lengkap 

Rancangan acak lengkap merupakan salah satu model rancangan 

rancangan percobaan. Rancangan acak lengkap ini menggunakan satuan 

percobaan homogen. Pengacakan Pengolahan Rancangan ini dilakukan pada 

setiap satuan percobaan, sehingga disebut rancangan acak lengkap. Desain 

ini dapat digunakan untuk melakukan eksperimen di laboratorium, di rumah 

kaca atau di lapangan. Model linier dengan rancangan acak lengkap adalah : 

 

http://teknikelektronika.com/pengertian-sel-surya-solar-cell-prinsip-kerja-sel-surya)
http://teknikelektronika.com/pengertian-sel-surya-solar-cell-prinsip-kerja-sel-surya)
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2.9. Signifikansi 

Signifikan artinya meyakinkan atau berarti, dalam penelitian 

mengandung arti bahwa hipotesis yang telah terbukti pada sampel dapat 

diberlakukan pada populasi. Jika tidak signifikan berarti kesimpulan pada 

sampel tidak berlaku pada populasi (tidak dapat digeneralisasi). Tingkat 

signifikansi 5% atau 0,05 artinya kita mengambil resiko salah dalam 

mengambil keputusan untuk menolak hipotesis yang benar ebanyak-

banyaknya 5% dan benar dalam mengambil keputusan sedikitnya 95% 

(tingkat kepercayaan). Atau dengan kata lain kita percaya bahwa 95% dari 

keputusan untuk menolak hipotesa yang salah adalah benar. Ukuran 0,05 

atau 0,01 adalah ukuran yang umum sering digunakan dalam penelitian. 

Taraf kesalahan yang lebih kecil atau lebih teliti biasanya digunakan untuk 

penelitian-penelitian tertentu, misalnya untuk meneliti makanan, miuman 

atau obat; dibutuhkan ketelitian tingkat tinggi yang biasa menggunakan 

taraf signifikansi seperti 0,005 atau 0,001. 

2.10. Probabilitas  

Probabilitas (P value) adalah peluang munculnya kejadian. Besarnya 

peluang melakukan kesalahan disebut taraf signifikansi (tingkat 
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signifikansi), jadi taraf signifikansi bisa dinyatakan dengan probabilitas 

(nilainya sama). Misal ada 100 kejadian dengan probabilitas 5%, artinya 

bahwa peluang munculnya kesalahan akan terjadi sebanyak 5 kali dalam 

100 kejadian. 

 

2.11. Efisiensi alat 

Rasio energi yang dikeluarkan atau (kerja yang dilakukan) oleh mesin 

dengan energy yang dibutuhkan (kerja yang dibutuhkan) untuk 

mengoperasikannya yaitu (output / input) 

  Rumus efisiensi alat 

     Waktu penanaman  

  Efisiensi =      X 100 %=….% 

   Jumlah benih yang dikeluarkan 
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BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1.   Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental, dengan cara merancang Mesin Penanam Jagung (Zea Mays 

L.) Portabel dengan Memanfaatkan Solar Cell sebagai Tenaga Penggerak. 

3.2.    Rancangan Percobaan 

Penelitian ini secara eksperimental dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), dengan 3 perlakuan dengan menggunakan variasi 

yaitu: 

P1 = Beban 50 gram  

P2 = Beban 100 gram 

P3 = Beban 150 gram 

Setiap perlakuakan diulang 3 kali ulangan sehingga mendapatkan 9 

unit percobaan. Untuk menganalisis hasil penanaman digunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan jika terdapat pengaruh terhadap hasil 

penanaman maka akan di uji dengan BNJ pada taraf 5% (Hanifah, 1994). 

3.3.    Waktu dan Tempat Penelitian  

   3.3.1. Tempat Penelitian 

          Penelitian akan dilaksanakan di Perbengkelan Alat Mesin 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah 

Mataram. 
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   3.3.2. Waktu Penelitian 

   Penelitian ini akan dilaksanakan pada Maret 

3.4. Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1. Alat-alat Penelitian 

Adapun alat yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah   

sebagai berikut:  

1. Mesin Penanam Jagung (Zea Mays L.). 

2. Stop watch 

3. Jangka sorong 

4. Multimeter 

5. Solar cell 

6. Aki 

7. Dinamo 

8. Penggaris/meteran 

3.4.2. Bahan Penelitian 

              Adapun Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jagung. 

3.5.    Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

1. Mendesain gambar mesin penanam jagung (Zea Mays L.) 

Langkah pertama adalah mendesain gambar Mesin Penanam 

Jagung (Zea Mays L.) Portabel sebagai gambaran awal untuk alat yang 

dibuat. 
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2. Persiapan bahan dan peralatan 

Langkah kedua adalah persiapan bahan dan peralatan. Adapun 

bahan dan peralatan yang digunakan meliputi: Jagung, Mesin Penanam 

Jagung (Zea Mays L.), Stop watch, Jangka sorong, Multimeter, Solar 

cell, Aki, Dinamo, Penggaris/meteran. 

3. Membuat dan merancang mesin penanam jagung (Zea Mays L.) 

Proses pembuatan Mesin Penanam Jagung (Zea Mays L.) Portabel 

sebagai gambaran awal untuk alat yang dibuat untuk pengaplikasian. 

4. Uji performasi mesin penanam jagung (Zea Mays L.) 

Alat yang sudah jadi kemudian di uji performasi untuk mengetahui 

kinerja alat pada proses penanaman jagung dengan cara menggunakan 

Mesin Penanam Jagung (Zea Mays L.) Portabel hasil rancang bangun 

dengan perlakuan yang di tentukan. 

5. Penyempurnaan Rancangan 

Alat yang telah diuji performansi dengan beberapa kekurangan 

pada sebelumnya, kemudian disempurnakan dengan melengkapai 

kekurangan pada pengujian performansi sebelumnya. 

6. Uji Kinerja Alat 

Alat yang sudah disempurnakan selanjutnya dilakukan uji kinerja 

alat sesuai dengan perlakuan 

3.6.       Parameter Uji Kinerja (Perfomansi) Alat 

Adapun parameter uji kinerja pada Mesin Penanam Jagung (Zea 

Mays L.) Portabel adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui daya mesin 

2. Mengetahui parameter 

3. Mengetahui efisiensi kerja mesin. 

3.7.     Diagram Alir Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram alir tahapan proses pembuatan Mesin Penanam Jagung 

Portabel. 

 

 

Desain Mesin Penanam 

Jagung Portabel. 

Persiapan Bahan dan 

Peralatan 

Perancangan atau pembuatan 

Mesin Penanam Jagung 

Portabel. 

Pengujian Mesin Penanam 

Jagung Portabel. 

Penyempurnaan rancangan 

Alat siap digunakan 
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3.8. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan 

menggunakan dua pendekatan yaitu:  

1. Pendekatan Matematis  

Untuk menyelesaikan model matematis yang telah dibuat dengan 

menggunakan microsoft exel. 

2. Analisis Statistik  

Menggunakan analisa anova dan uji lanjut dengan metode Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


